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Abstract

This article aims to find out how to educate healthy and clean living behaviors in the
perspective of Islamic education for early childhood in facing the new normal of Covid-
19 which is still continuing today. The method employed is library research that nsed
the Probpetic Parenting book entitled “Cara Nabi Mendidik Anak (How the
prophet educates His children) as the main reading material. Then, the data was
analyzed in a literary way by looking for other books or jonrnals that are relevant to
the theme discussed. The results reveal that educating children on clean and healthy
living habits in their early childhood can be done with two approaches. First, it can
be a babitual approach where parents get children to do activities that support health
and hygiene in accordance to the Qur'an and hadith in facing new normal such as
maintaining health, hand and mouth hygiene, food intake, and a resting pattern.
Second, the method approach is that parents must use the right method to show them
how to do this habituation. The uswabh al hasanah method can be an option for
parents to invite children to have a bealthy and clean lifestyle in facing this current
sitnation of Covid-19. Therefore, parents must become role models for children in
implementing clean and healthy living behaviors along the lines of Qur'an and hadith.

Keywords: PHBS, Early Childhood Education, Islamic Education, New
Normal, Covid-19

Abstrak

Tulisan ini bertujuan untuk mengetabui bagaimana pendidikan perilakn hidup
sehat dan bersih perspektif  pendidikan Isiam bagi anak wusia dini dalam
menghadapi kenormalan barn Covid-19 yang masib berlanjut hingga saat ini.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalab library reseacrh dengan
menggunakan buku Probpetic Parenting Cara Nabi Mendidik Anak sebagai
bahan bacaan wtama kemndian data ditelaah dan dianalisis dengan cara literer
yakni mencari bukn atau jurnal lainnya yang relevan dengan tema yang dibabas.
Hasil dari analisis literer yang dilaknkan babwa dalam perspektif pendidian Islanm
pendidikan perilaku hidup bersih dan sehat bagi anak usia dini dapat dilaknkan
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dengan duna pendekatan. Pertama menggunakan pendekatan pembiasaan dimana
orang tua membiasakan anak untuk melakukan fegiatan yang menunjang
kesebatan dan kebersiban yang sesuai dengan Al-Qur'an dan hadis dalam
menghadapi kenormalan baru seperti menjaga kesebatan, menjaga kebersihan
tangan dan mulut, menjaga asupan makanan dan menjaga pola istirahat. Kedua,
pendekatan metode yakni orang tua harus menggunakan metode yang tepat untuk
mendidik anak usia dini melakukan pembiasaan tersebut. Metode uswabh al
basanab dapat menjadi piliban bagi orang tna nntuk mengajak anak berperilakn
hidup sehat dan bersih dalam menghadapi kenormalan barn Covid-19. Orang tna
harus menjadi role model bagi anak dalam menerapkan perilaku hidup bersib dan
sehat sesuai tuntunan Al-Qur'an dan bads.

Kata Kunci: PHBS, Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Islam,
Kenormalan Barn, Covid-19.

A. PENDAHULUAN

Perkembangan kasus covid-19 di Indonesia terus mengalami
peningkatan yang signifikan. Data terakhir menunjukkan ada 3.444 kasus
baru Covid-19 di Indonesia, hingga saat ini penambahan jumlah
keseluruhan suspek positif Covid-19 mencapai 194.109 orang (Hakim,
2020). Hal tersebut juga menimpa anak-anak sebagai suspek positif. Jika
merujuk data Satgas Penanganan COVID-19, per 2 September 2020
tercatat 7.616 orang meninggal dunia akibat COVID-19, dan 7.281 orang
meninggal itu diketahui umurnya. Dari 7.281 kasus kematian tersebut, 58
di antaranya adalah anak usia 0-5 tahun dan 87 kematian lainnya menimpa
anak usia 6-17 tahun. Artinya 1,9 persen kematian akibat COVID-19 di
Indonesia menimpa anak-anak (Bernie, 2020).

Berdasarkan data tersebut pemerintah tetap menganjurkan agar
masyarakat tetap menjaga kebersihan diri dan keluarga serta menjaga
jarak, menghindari kerumunan dan menggunakan alat pelindung diri
seperti masker, bandsanitizer, face shield dan lain sebagainya. Hal tersebut
bertujuan untuk mengurangi resiko penyebaran virus covid-19, terlebih
dalam lingkungan keluarga. Menjaga kebersihan merupakan salah satu
ajaran Islam yang sangat mendasar. Keluarga menjadi centra/ utama dalam
mengajarkan dan mendidik anak dalam berperilaku hidup sehat sesuai
ajaran agama Islam. Kebersihan dalam Islam menjadi pembahasan awal
yang harus diketahui dan dilaksanakan oleh keluarga.

Pengajaran dan pendidikan mengenai hidup sehat dapat dilakukan
oleh orang tua kepada anak saat usia dini. Sesuai dengan anjuran yang ada
dalam buku Propethic Parenting Cara Nabi Mendidik Anak, sejatinya usia dini
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adalah usia dimana anak akan merekam dan mengingat setiap yang
dipelajarinya hingga anak tersebut beranjak dewasa. Pada periode ini,
anak berada pada fase yang sangat penting dalam pertumbuhan otak,
intelegensi, kepribadian, memori dan aspek perkembangan lainnya yang
dikenal dengan fase “Golden Age’. Sebagai pendidik, orang tua harus
mampu memaknai fase golden age sebagai fase yang perlu mendapatkan
perhatian dan #reatment yang tepat agar anak mampu melewati tugas
perkembangannya dengan baik. Pendidikan anak usia dini tidak hanya
terpaut pada pengetahuan saja melainkan mencakup pada pengasuhan,
perlindungan dan kesehatan anak, karena hal tersebut akan berpengaruh
terhadap tahap perkembangannya (Taufiqurrahman, 2018).

Seperti penelitian yang dilakukan oleh I Gusti Lanang Agung
Wiranata mengenai penerapan positive parenting dalam pembiasaan pola
hidup bersih pada anak usia dini bahwa positive parenting merupakan pola
asuh yang berlandaskan kasih sayang, perhatian, saling menghargai serta
membangun hubungan baik antara orang tua dan anak. Hal tersebut
bertujuan untuk mengajarkan bagaimana anak harus menjaga kesehatan
diri nya dengan rajin mencuci tangan, menggosok gigi, memotong kuku
dan menjaga kebersihan lingkungan rumah (Wiranata, 2020). Sejalan
dengan itu Euis Kurniati, dkk. juga melihat pendidikan kesehatan bagi
anak sangat penting pada masa pandemi covid-19 seperti saat ini. Salah
satu hal yang dapat dilakukan orang tua adalah mengingatkan anaknya
untuk selalu menjaga kesehatan dan mengikuti protokol kesehatan agar
meminimalisir penyebaran virus covid-19. Selain itu juga orang tua harus
memberikan  contoh  perilaku  hidup sehat sebagai bentuk
tanggungjawabnya terhadap anak (Kurniati, Nur Alfaeni, & Andriani,
2020).

Pendidikan hidup bersih dan sehat juga menarik perhatian La Ode
Anhusadar dan Islamiyah, keduanya memotret bagaimana orang tua
menerapkan pendidikan hidup bersih dan sehat terhadap anak usia dini
ditengah pandemi Covid-19 ini. Hasil penelitian bahwa penerapan
perilaku hidup bersih dan sehat anak usia dini dalam kategori sangat baik,
dari data Sebanyak 100% atau 51 responden anak cuci tangan dengan
sabun sebelum makan. Sebanyak 98% atau 50 responden anak jika keluar
rumah menggunakan masker dan sebanyak 2% atau 1 responden anak
jika keluar rumah tidak menggunakan masker. Sebanyak 100% atau 51
responden anak jika sudah kembali kerumah langsung mandi dan
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mengganti baju dan sebanyak 100% atau 51 responden anak suka
berjemur di pagi hari (Anhusadar & Islamiyah, 2020). Melihat berbagai
penelitian terkait dengan pendidikan perilaku hidup bersih dan sehat bagi
anak usia dini, maka peneliti tertarik melihat bagaimana pendidikan Islam
memandang tema ini dan menganalisisnya menjadi sebuah kajian
mengenai pendidikan perilaku hidup sehat dan bersih dalam perspektif
pendidikan Islam bagi anak usia dini dalam kenormalan baru covid-19.

B. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kajian pustaka
atau /ibrary research dengan cara mengutip pendapat dari sumber utama
yakni buku Prophetic Parenting Cara Nabi Mendidik Anak karya Nur Abdul
Hafizh Suwaid, kemudian ditelaah dan dianalisis. Untuk pengumpulan
data pada naskah ini digunakan metode pengumpulan data literer, yakni
dengan terlebih dahulu menelusuri buku-buku atau jurnal-jurnal ilmiah
yang ada relevansinya dengan topik yang dibahas. Kemudian ditelaah,
dianalisis dan dibahas sesuai dengan temuan yang ada.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kewajiban orang tua dalam mendidik anak-anak dan keluarga telah
dijelaskan dalam Al-Qur’an

Aula tgdle 5aaTT 6385 150 A1 5 a€ial 138 15kl (ol e
G355 o Oslalis b0l T il (5 ¥ 3 adle

Hai orang-orang yang beriman, pelibaralab dirimn dan kelnargamn dari api
neraka yang baban bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya
malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurbakai Allah

terbadap apa  yang diperintabkan-Nya kepada mereka dan  selaln
mengerjakan apa yang diperintabkan. (QS. At-Tahrim: 6).

Dalam Kitab a/-Kasysyaf kata “Peliharalah Dirimu” bermakna
dengan meninggalkan kemaksiatan dan mengerjakan ketaatan. Juga untuk
keluarga, harus diperlakukan sama dengan memperlakukan diri sendiri.
Oleh karena itu, perlu ada usaha dan kerja keras secara terus menerus
dalam mendidik anak, memperbaiki kesalahan mereka dan membiasakan
mereka mengerjakan kebaikan. (Suwaid, 2014).
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Selanjutnya Ibnu Qayyim mengatakan bahwa barang siapa yang
dengan sengaja tidak mengajarkan apa yang bermanfaat bagi anaknya dan
meninggalkannya begitu saja, berarti dia telah melakukan suatu kejahatan
yang besar. Kerusakan pada diri anak kebanyakan datang dari sisi orang
tua yang meninggalkan mereka dan tidak mengerjakan kewajiban-
kewajiban dalam agama. Para orang tua melalaikan mereka diwaktu kecil,
sehingga mereka tidak mampu menjadi orang yang bermanfaat bagi diri
mereka sendiri dan tidak dapat memberi manfaat kepada orang tua
mereka. (Suwaid, 2014).

Sejalan dengan Al-Gazali dalam konsep pendidikan mengatakan
bahwa pendidikan agama harus dimulai sejak usia dini. Hal tersebut
berdasarkan keadaan anak siap untuk menerima aqidah-agidah agama
semata-mata atas dasar iman, tanpa meminta dalil untuk menguatkannya,
atau menuntut kepastian dan penjelasan. Oleh karena itu, dalam
mengajarkan agama kepada anak-anak, hendaknya dimulai dengan
menghafal kaidah-kaidah dan dasar-dasarnya. Setelah itu baru guru
menjelaskan maknanya, sehingga mereka memahami, meyakini dan
membenarkannya. (Al-Qalami, 2003).

Anak usia dini menurut al-Gazali seharusnya dikenalkan dengan
agama. Karena manusia dilahirkan telah membawa agama sebagaimana
agama yang dibawa oleh kedua orang tuanya (ayah-ibu). Oleh karena itu
seorang anak akan mengikuti agama kedua orang tua serta guru. Konsep
ini menjadikan kedua orang tua sebagai pendidik yang utama menjadi
kekuatan dalam diri anak, agar anak tumbuh dan kembang ke arah
penyucian jiwa, berakhlak yang mulia bertakwa dan diharapkan
menyebarkan keutamaan ke seluruh umat manusia. (Al-Qalami, 2003).

Kewajiban orang tua dalam mendidik anak usia dini dapat dimulai
dengan pendidikan hidup bersih dan sehat sesuai dengan ajaran Islam.
Pelaksanaan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) adalah sekumpulan
perilaku yang dipraktekkan atas dasar kesadaran sebagai hasil
pembelajaran. Pembelajaran yang dilakukan bertujuan menjadikan anak-
anak mampu menolong diri sendiri di bidang kesehatan (Aulina, 2018).

Selain itu pola tersebut (PHBS) mempunyai maksud untuk
memotivasi anak-anak untuk berperan penting dalam mewujudkan
kesehatan kebugaran (jasmani) atau kesehatan tubuhnya, guna
terwujudnya hal tersebut maka di dilaksanakan pengembangan sistem
kesehatan yang baik. Salah satu yang menjadi sasaran pengembangan
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lingkungan kesehatan tidak lain adalah keluarga, karena keluarga

merupakan lingkungan awal dimana anak usia dini mendapatkan

pendidikan dan bimbingan dari orang tua (Tabi’in, 2020).

Pendidikan perilaku hidup bersih dan sehat perspektif pendidikan

Islam dapat dilakukan oleh orang tua yang berperan sebagai pendidik

dalam keluarga, dengan beberapa bentuk pendekatan diantaranya:

1.

Pendekatan Pembiasaan

Pendekatan pembiasaan yang dimaksud adalah orang tua harus

membiasakan beberapa bentuk kegiatan dalam menjaga kesehatan
dan kebersihan anak sebagai upaya menjaga diri dari penyebaran virus
Covid-19 di masa kernomalan baru seperti saat ini. Kegiatan tersebut
merupakan sunnah Nabi Muhammad Saw yang dapat dilakukan,
yakni:

Membiasakan Olah Raga Untuk Anak

Olah raga dapat membangun jasmani anak untuk menjadi
lebih kuat dalam menghadapi suatu penyakit, termasuk virus
Covid-19. Dengan berolahraga tubuh dapat memproduksi
antibodi yamg dapat mencegah masuknya bibit penyakit kecuali
apabila Allah Swt menghendaki hal yang lain dan ujian yang lain.
(Suwaid, 2014)

Para ulama mengetahui dengan pasti pentingnya bermain
pada anak dan membentuk jasmani anak. Al-Ghazali
mengemukakan bahwa setelah selesai sekolah, seorang anak
harus diizinkan bermain dengan permainan yang baik sebagai
penyegaran setelah capek belajar. Bermain bagi anak dapat
diartikan sebagai bagian dari olahraga. Melarang seorang anak
bermain dan memaksanya untuk terus belajar dapat mematikan
hati, merendahkan kecerdasan dan menyebabkan kehidupannya
terasa sempit, schingga dia akan mencari cara untuk bisa lepas
dari itu semua walau dengan tipu daya (Suwaid, 2014). Kemudian
diriwayatkan dari Umar bin Khatab :

“Ajarkanian kepada anak-anak kalian berenang, memanah dan tetap
dndufk di punggung kuda yang sedang melompat”

Dari atsar ini menjadi jelaslah hak anak untuk diajari
beberapa jenis olahraga tertentu yang disebutkan secara khusus
oleh Nabi Saw. Ini menunjukkan bahwa olahraga tersebut
memiliki peran penting dalam diri anak pada masa sekarang dan
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akan datang. Untuk itu orang tua hendaknya perlu mengajarkan
anak minimal salah satu dari ketiga cabang olahraga tersebut.
Seperti berenang, orang tua dapat mengajarkan anak berenang di
rumah, dengan menggunakan kolam buatan, hal ini disamping
menjalankan protokol kesehatan Covid-19 untuk Szay at honze,
juga sekaligus mengajarkan anak olahraga yang dapat
meningkatkan kesehatan jasmaninya.

2. Membiasakan Anak Betrsiwak

Perhatian Nabi Saw. terhadap siwak dapat diketahui melalui sabdanya

o S die &gy agi ¥ el e & ol Y )
“kalan seandainya tidak memberatkan bagi umatku, tentn aku
perintabkan mereka untuk bersiwak pada setiap shalat”

Apabila seorang anak terbiasa melakukan kebiasan ini dan
membersihkan gigi secara berkala dan terus menerus, otomatis dia
telah mencegah banyak penyakit yang timbul akibat kotornya gigi
atau gusi berdarah. Selain siwak pada zaman sekarang anak dapat
menggosok gigi dengan menggunakan pasta gigi yang mudah
didapatkan. Orang tua hendaknya menyediakan keperluan menyikat
gigi anak ditiap rumah.

Menjaga Kebersihan Kuku

Seorang anak yang terbiasa memotong kuku, berarti dia telah
melindungi kedua tangannya dari berbagai kotoran yang melekat di
bawah kuku yang dapat menyebabkan penyakit, karena setelah tidak
sadar si anak sering kali memasukkan tangan ke dalam mulutnya.
Selain itu men
Mengikuti Sunnah Nabi dalam Makan dan Minum

Dalam ilmu kesehatan atau gizi disebutkan, makanan adalah
unsur terpenting untuk menjaga kesehatan. Cuci tangan sebelum
makan juga merupakan salah satu materi dalam pendidikan hidup
bersih dan sehat. Menurut Novitasari, banyak anak usia dini terutama
di PAUD Mutiara Cendikia yang belum memahami tata cara cuci
tangan menggunakan sabun dengan benar, maka dari itu mereka
mengadakan penyuluhan mengenai perilaku hidup bersih dan sehat.
Hasilnya setelah dilakukan penyuluhan, anak usia dini, guru dan orang
tua memiliki pemahaman yang benar mengenal cuci tangan
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menggunakan sabun dalam menjaga kebersihan tangan sebelum
beraktivitas (Novitasari, 2018).

Tangan adalah organ tubuh yang paling sering terkontaminasi
bakteri melalui sentuhan atau pegangan, Oleh karena mencuci tangan
dengan air yang mengalir menjadi langkah pertama dalam pola hidup
dan makan sehat. Mencuci tangan dengan sabun sebelum makan,
akan menurunkan kejadian diare sampai 47% dan insfeksi saluran
pernafasan atas (ISPA). Sebesar 30 %, bahkan, penyakit penyakit
inspeksi lain yang lebih berbahaya.seperti hepatitis A, Toxoplasmosis
termasuk juga virus Covid-19, dapat dicegah penularannya dengan
mencuci tangan dengan benar sebelum makan (Anam, 2016).

Makan makanan yang halalan dan #hayyiban. Al- Quran
berpesan agar manusia memperhatikan yang dimakannya, seperti
ditegaskan dalam ayat:

i ) ol bl

“maka  hendaklah manusia itn memperbatikan makanannya”. (QS.
Abasa §0:24).

Menu makanan yang berfaedah terhadap kesehatan jasmani,
seperti tumbuh- tumbuhan, daging binatang darat, daging binatang
laut, segala sesuatu yang dihasilkan dari daging, madu, kurma, susu,
dan semua yang bergizi. Allah menyatakan:

USSL\!UJJ:J\ L@.\ﬂh}&éju.m\}dmwu.mtg_ﬁhb}
u})&uu)\ﬂ\a@_ﬁj\mu} aJA.i

Dan Kami jadikan kepadanya kebun- kebun kurma dan anggur dan
pancarkan padanya beberapa mata air, supaya mereka makan dari
buabnya, dan dari apa yang dinsabakan oleh tangan mereka. Maka
meﬂgapﬂ/éa/) mereka tidak bersynkur” CQS Yaasin @/ﬂl‘ 34-35 )

221

u})suwiwqh@u\wuﬂ;mm js\ux:,;;;,\y

Kemudian makaniah  dari tiap-tiap —(macam) buab-buaban dan
tempublah jalan Tubanmu yang telah dimudabkan (baginm). dari perut
lebab itn ke luar minuman (madu) yang bermacam-macam warnanya, di
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dalammnya  terdapat  obat  yang  menyembubkan bagi  manusia.
Sesunggubnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda
(kebesaran Tuban) bagi orang-orang yang memikirkan. (8. An-Nabl-
69).

Menjalani kehidupan dalam kenormalan baru Covid-19
menjadikan orang tua menjaga asupan makanan untuk anak usia dini
agar kesehatannya tetap terjaga. Hal tersebut sesuai dengan firman
Allah Swt diatas, memakan makanan yang halal dan bergizi sangat
dianjurkan untuk meningkatkan kesehatan keluarga. Selain itu
anjuran untuk terus menjaga kebersihan tangan dengan rutin
mencuci tangan dan menggunakan bandsinitizer harus tetap diajarkan
kepada anak untuk mengurangi resiko penularan virus Covid-19.

5. Melatih Anak Tidur dalam Posisi Miring ke Kanan

Ini juga merupakan salah satu dasar ajaran Nabi Saw. yang
berkaitan dengan kesehatan dalam kehidupan seorang muslim. Cara
tidur seperti ini memiliki manfaat kesehatan yang banyak,
sebagaimana wasiat Nabi kepada para sahabat yang diriwayatkan oleh
Bukhari dan Muslim (Suwaid, 2014) :

Nabi Saw bersabda, apabila engkan hendak berbaring di tempat

tidurmn, berwudhulah  seperti  wudbumu  untuk  shalat, kemudian

berbaringlah miring ke sebelah kanan dan bacalah “Ya Allah, aku
menyerabkan diriku kepada-Nu, aku serabkan segala urusan-ku pada-

Mu dan aku perlindungkan punggungku kepada-Mu dengan mengharap

dan takut pada-Mu. Tidak ada tempat berlindung dan keselamatan

dari-Mu  selain kepada-Mu. Akn beriman kepada kitab-kitab-Mn
yang Engkan turunkan dan Nabi-Mu yang Engkan ntus. Jadikanlah
bacaan ini bacaan terakhir yang engkan ucapkan.”

Setelah membahas kegiatan olahraga, menjaga kebersihan diri
dan pola makan sesuai dengan sunnah Nabi, orang tua juga perlu
mengetahui dan memahami tentang pola tidur anak sesuai dengan
ajaran Islam. Tidur merupakan istirahat paling baik bagi tubuh untuk
mengembalikan stamina setelah seharian beraktivitas. Menjaga pola
tidur anak dengan baik akan meningkatkan imunitas tubuh anak. Pola
tidur yang baik menurut ajaran Nabi Saw adalah anak dilatih untuk
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tidur setelah shalat isya dan bangun dini untuk melaksanakan shalat
subuh.

Apabila anak usia dini dibiasakan bangun pagi-pagi untuk ikut
salat subuh tepat waktu, maka akan menguatkan jasmani serta
rohaninya. Karena gas ozon menyebar di udara pada waktu subuh.
Gas tersebut dapat membantu melancarkan metabolisme tubuh dan
membunuh banyak jenis bibit penyakit. Seorang anak yang
menghirup gas ini, secara tidak sadar ia telah memperkuat sistem
metabolisme tubuhnya di samping mengerjakan perintah shalatnya
(Suwaid, 2014) hal ini juga berlaku di saat pandemi seperti sekarang
ini. Bangun pagi untuk meningkatkan imunitas tubuh dengan
berolahraga ringan bersama-sama anggota keluarga di sekitar
lingkungan rumah.

6. Pendekatan Metode

Dalam menerapkan pembiasan diatas, orang tua perlu
menentukan metode yang tepat agar anak usia dini dapat menerima
dan menjalankan kegiatan tersebut dengan ceria dan menyenangkan.
Terlebih saat ini masih dalam kondisi pandemi Covid-19 yang
mengharuskan semua kegiatan sosial-pendidikan lebih banyak
dilaksanakan dirumah atau dikenal dengan istilah work from home dan
kenormalan baru sesuai dengan protokol kesehatan. Ririn
mengungkapkan bahwa ada beberapa masalah yang muncul akibat
WFH seperti emosi tidak stabil yang akan berdampak terhadap orang
tua dan anak (Wiresti, 2020).

Menjaga kesehatan dimasa pandemi covid-19 ini menjadi
keniscayaan tidak terkecuali bagi anak usia dini. Pemilihan metode
dalam mendidik anak berperilaku hidup bersih dan sehat sesuai ajaran
Islam menjadi sesuatu yang argent bagi orang tua, karena
tanggungjawabnya sebagai pendidik pertama bagi anak. metode yang
dapat diterapkan oleh orang tua dalam mendidik anak usia dini
berperilaku hidup bersih dan sehat dalam upaya menjaga diri dan
keluarga dari virus Covid-19 salah satunya adalah metode Uswah A/-
Hasanab.

Dalam pendidikan Islam penggunaan metode keteladanan atau
uswabh al-khasanah di dasari oleh faktor psikologis manusia yang
memiliki kecenderungan untuk meniru atau mengimitasi. Allah Swt
berfirman dalam surat a/-Ahzgab ayat 21 :
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Sesunggubnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik
bagimn  (yaitn) bagi orang yang mengharap (rabmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah.

Ayat diatas menjelaskan bahwa sebagai umat Muslim sudah
seharusnya kita mengikuti atau meneladani Nabi Muhammad Saw.
mulai dari ucapan, tingkah laku dan kebiasaan beliau. Menurut
Taklimudin dan Febri pendidikan Islam merupakan proses
pembentukan dan pembinaan perilaku anak melalui pengajaran,
penghayatan, pengalaman terhadap ajaran Islam. Dalam pendidikan
Islam dikenal suatu metode yakni metode keteladanan, dimana
metode ini memudahkan anak untuk memahami dan
mempraktekkan apa yang diajarkan oleh orang tua atau guru
(Taklimudin & Saputra, 2018).

Dengan adanya pendidikan keteladanan akan
mempengaruhi individu pada kebiasaan, tingkah laku dan sikap.
Dalam al-Qur’an kata teladan di proyeksikan dengan kata uswah
yang kemudian diberi sifat dibelakangnya seperti sifat hasanah
yang berati baik. Sehingga terdapat ungkapan uswatun hasanah
yang berati teladan yang baik (Nata, 1997).

Dalam konteks pendidikan perilaku hidup bersih dan sehat,
orang tua harus menjadi tauladan bagi anak. Karena anak usia dini
adalah makhluk yang senang meniru. Orang tuanya merupakan figur
dan idolanya. Bila mereka melihat kebiasaan baik dari ayah ibunya,
merekapun akan dengan cepat mencontohnya. Orang tua yang
berprilaku buruk akan ditiru perilakunya oleh anak-anak. Anak-anak
pun paling mudah mengikuti kata-kata yang keluar dari mulut orang
tua (Halim, 2008).

Menjaga kebersihan diri, lingkungan hingga menjaga kesehatan
keluarga merupakan hal yang harus diajarkan kepada anak usia dini.
Dengan kondisi kenormalan baru Covid-19 seperti ini, orang tua
harusnya mengajak anak untuk bersama-sama menerapkan protokol
kesehatan seperti rajin mencuci tangan, menggunakan handsinitizer,
menggunakan masker bila keluar rumah, menjaga asupan makanan
yang bergizi dan melakukan olahraga bersama, bukan hanya dengan
perintah saja.
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Orang tua menjadi role model bagi anak selama pandemi ini,
untuk selalu menjaga kesehatan dan kebersihan agar mengurangi
penyebaran virus Covid-19. Karena sesungguhnya fase kanak-kanak
merupakan fase yang paling cocok, paling panjang, dan paling
penting bagi seorang pendidik menanamkan prinsip-prinsip yang
baik, lurus dan pengarahan yang benar ke dalam jiwa dan prilaku
anak-anaknya. Kesempatan untuk itu terbuka lebar, ditopang oleh
sarana dan prasarana yang modern yang cukup tersedia di setiap
lembaga pendidikan dan dilingkungan keluarga pada satu sisi. D1 sisi
lain, mengingat fase ini anak-anak masih memiliki fitrah yang suci,
jiwa yang bersih, bakat yang jernih, dan hati belum terkontaminasi
debu dosa dan kemaksiatan (Mustofa, 2019). Pada dasarnya, anak
usia dini sangat memerlukan sosok teladan dan panutan yang mampu
mengarahkan untuk melaksanakan perilaku hidup bersih dan sehat
dalam kenormalan baru Covid-19 seperti saat ini.

D. KESIMPULAN

Pendidikan perilaku hidup bersih dan sehat perspektif pendidikan
Islam bagi anak usia dini dapat dilakukan melalui berbagai kegiatan sesuai
dengan landasan pendidikan Islam yakni Al-qur’an dan Hadis. Beberapa
kegiatan tersebut diantaranya dengan menjaga kesehatan jasmani,
menjaga kesehatan dan kebersihan tangan serta mulut, menjaga asupan
makanan serta menjaga pola istirahat. Semua kegiatan tersebut diajarkan
oleh orang tua melalui metode yang tepat dan menyenangkan. Salah satu
metode yang dapat digunakan oleh orang tua dalam perspektif Islam
adalah metode keteladanan (Uswah Al-Hasanah). Metode ini memberikan
kesempatan kepada orang tua untuk menjadi role model bagi anak usia dini
dalam menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat.

Harapannya orang tua menjadi sosok teladan yang baik bagi anak
usia dini dalam menjalankan perilaku hidup sehat pada masa kenormalan
baru Covid-19 ini. Keluarga bisa menjadi skup terkecil untuk
mengajarkan dan mendidik anak mengenai protokol kesehatan dan
menjaga kesehatan keluarga agar mengurangi penyebaran virus Covid-19.
Keteladan orang tua tidak hanya mengenai perilaku hidup bersih dan
sehat semata, lebih dari itu orang tua harus memberikan pengetahuan,
pengajaran dan pengalaman kepada anak usia dini, karena keluarga adalah
sekolah pertama bagi anak.
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